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ABSTRACT 
This research aims to determine the effectiveness of using Problem Based 
Learning models about critical thinking in learning geography students of class X IS 2 in 
SMA 1 Banyudono. 
This research is quasi-experimental study. The design study is a pretest-posttest 
control group. These subjects are students of class X and X IS 1 IS 2 SMA 1 Banyudono. 
Class X IS 2 is an experimental class were treated to a model Problem Based Learning, 
while class X IS 1 as the control class with the conventional model. The research data 
was collected using tests and observation. Hypothesis testing using t-test of the average 
value of the posttest. 
The results of t-test showed that t values = 3.152> t table = 2.000, meaning that the 
difference is significan. The difference showed that the average value of post test 
experimental class is 73,75 and the average value of post test control is 62,73. The 
average value of post test experimental class is greater than the average value of post test 
control. The conclusion of this research is the use of a model problem based learning in 
geography learning is more effective than the conventional model of critical thinking 
learners. 
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PENDAHULUAN 
Pada pembelajaran Geografi, peneliti akan lebih fokus melakukan  
penelitian  tentang  kemampuan berpikir kritis peserta didik pada  jenjang sekolah 
menengah atas (SMA). Hal itu dikarenakan kompetensi kemampuan berpikir 
kritis menjadi salah satu alasan dalam penerapan kurikulum 2013 sebagai 
kurikulum baru untuk menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan masa 
depan. Richard Paul dalam Tilaar (2011: 15) menyatakan bahwa berpikir kritis 
merupakan suatu kemampuan dan disposisi untuk mengevaluasi secara kritis 
suatu kepercayaan atau keyakinan, asumsi apa yang mendasarinya dan atas dasar 
pandangan hidup mana asumsi tersebut terletak. Tilaar (2011: 15) mendefinisikan 
2 
 
berpikir kritis sebagai berpikir yang memfasilitasi keputusan oleh karena 
didasarkan kepada kriteria yang nyata, yang self-corrective dan substantif dalam 
konteks. Angelo (1995: 6) mengidentifikasi lima indikator yang sistematis dalam 
berpikir kritis, yaitu: 1) menganalisis, yaitu proses menelaah, mengupas, ulasan, 
atau menguraikan ke dalam bagian-bagian yang lebih terperinci. Kata-kata 
operasional untuk mengukur ketrampilan menganalisis diantaranya 
mengidentifikasi, menghubungkan, memilih, menyimpulkan , 2) mensintesis yaitu 
keterampilan menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau 
susunan yang baru. Kata-kata operasional yang mengindikasikan keterampilan 
berpikir sintesis, diantaranya mengategorikan, mengombinasikan, mengarang, 
menciptakan, menjelaskan, mengorganisasikan, menyusun, menghubungkan, 
merevisi, menuliskan kembali dan menceritakan, 3) mengenal dan memecahkan 
masalah, yaitu proses berpikir yang mengaplikasikan konsep kepada beberapa 
pengertian baru yang bertujuan agar peserta didik mampu memahami dan 
menerapkan konsep-konsep dalam permasalahan atau ruang lingkup baru. 
Keterampilan ini menuntut peserta didik untuk memahami bacaan denga kritis 
sehingga mampu menangkap pokok bahasan dan menerapkan pokok bahasan 
tersebut untuk memcahkan masalah, 4) menyimpulkan, yaitu proses berpikir yang 
memperdaya pengetahuan sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah pemikiran 
atau pengetahuan baru, 5) mengevaluasi, yaitu proses penilaian objek yang 
diamati. Penilaian ini bisa menjadi netral, positif, dan negatif atau gabungan dari 
keduanya. Saat sesuatu dievaluasi biasanya orang yang mengevaluasi mengambil 
keputusan tentang nilai atau manfaatnya. Dalam taksonomi belajar Bloom 
mengevaluasi merupakan tahap berpikir kognitif yang tinggi. Pada tahap tersebut 
peserta didik dituntut agar mampu mensinergikan aspek-aspek kognitif lainnya 
dalam menilai. (Arikunto, 2010: 138). 
Berdasarkan pada observasi pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
pada mata pelajaran geografi menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas tersebut masih cenderung berpusat pada guru, padahal di 
sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013. Hal itu kurang sesuai dengan 
implementasi kurikulum 2013 karena pembelajaran yang cenderung berpusat pada 
3 
 
guru akan mengakibatkan peserta didik pasif karena hanya bersifat menerima 
informasi saja atau sering disebut pembelajaran satu arah, sedangkan dalam 
kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator saja. Dampaknya adalah peserta 
didik hanya dimungkinkan mencapai pengetahuan berpikir kritis tingkat rendah 
yaitu menghafal (Ismaniati, 2009: 2). Kemampuan berpikir krtitis  peserta didik 
pun menjadi tidak berkembang. Pembelajaran konvesional diduga kuat sebagi 
penghambat dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal 
itu dikarenakan peserta didik hanya menerima informasi yang disampaikan guru 
dan tidak ada kegiatan untuk menghubungkan informasi-informasi yang diterima 
dengan fakta-fakta yang ada di sekitarnya.  
Kemampuan berpikir kritis  sangat penting oleh peserta didik karena 
dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan pengetahuan khususnya pada 
mata pelajaran geografi yang erat kaitannya dengan fenomena-fenomena yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang baik dapat lebih mudah menguasai materi karena melalui 
berpikir kritis tersebut dapat membantu peserta didik untuk memahami 
permasalahan-permalahan yang muncul pada materi geografi dan pemecahannya 
terhadap permasalahan-permasalahan tersebut. Ismaniati (2009:1) menyatakan 
bahwa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik diperlukan 
aktivitas pembelajaran yang mengarah pada kemampuan memahami konsep, 
berpikir tingkat tinggi, serta didasarkan atas kebermaknaan belajar yang 
disesuaikan dengan konteks lingkungan mereka. Untuk menciptakan itu semua, 
maka pembelajaran harus didesain menjadi pembelajaran yang berkualitas dengan 
menerapkan model pembelajaran yang mengarah pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik (Ismaniati, 2009: 3). 
Model pembelajaran berbasis masalah atau yang disebut model Problem 
Based Learning merupakan model pembelajaran yang membantu peserta didik 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan mengatasi masalah, 
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mempelajari peran orang-orang dewasa dan menjadi pelajar yang mandiri (Arends, 
2008: 43). Selanjutnya, Arends (2008: 57) mengemukakan bahwa secara jelas 
tahap-tahap model pembelajaran berbasis masalah yaitu sebagai berikut: 1) 
memberikan orientasi tentang permasalahannya kepada peserta didik, 2) 
mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, 3) membantu investigasi mandiri 
ataupun kelompok, 4) mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, 5) 
menganalisa dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 
Menurut Tan dalam Rusman (2011: 229), model pembelajaran tersebut 
dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui proses 
kerja kelompok yang sistematis sehingga peserta didik dapat memberdayakan, 
mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara 
berkesinambungan. Selain itu, model Problem Based Learning juga memiliki 
kelebihan dapat merangsang kemampuan berpikir dan menggunakan wawasan 
tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan siswa, sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa (Yamin, 2008: 85). 
Selain itu, beberapa tahapan pada model Problem Based Learning dapat 
melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning menurut Arends (2008: 57), meliputi pemberian orientasi 
permasalahan kepada peserta didik, mengorganisaikan peserta didik untuk 
meneliti, membantu penyelidikan/investigasi mandiri atau kelompok, 
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya peserta didik, menganalisa 
dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. Tahapan-tahapan ini sesuai dengan 
tahapan dalam berpikir kritis seperti yang dikemukakan oleh Angelo (1995: 6), 
yaitu merumuskan, menganalisis, memecahkan masalah, menyimpulkan dan 
mengevaluasi.  
Berdasarkan pada kesamaan tahapan-tahapan tersebut, maka 
pembelajaran dengan model PBL dapat mengembangkan berpikir kritis peserta 
didik untuk memecahkan masalah secara berkelompok. Peserta didikakan 
melakukan penyelidikan tentang masalah yang dihadapi dengan terlebih dahulu 
mengumpulkan informasi yang berkaitan tentang masalah yang dihadapi. 
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Informasi tersbut akan dianalisis untuk mencari solusinya. Solusi dari 
permasalahan tersebut bisa saja lebih dari satu solusi, artinya perserta didik 
dituntut untuk belajar secara kreatif dan berkelompok terutama dalam menggali 
informasi yang digunakan untuk memecahkan masalah. Hal tersebut akan 
membuat peserta didik menjadi individu yang berwawasan luas serta mampu 
melihat hubungan pembelajaran dengan aspek-aspek yang ada lingkungan 
sekitarnya sehingga peserta didik tidak hanya mempelajari toeri pembelajaran saja 
tetapi juga melihat realita yang ada dilapangan. Solusi itu kemudian disampaikan 
dalam bentuk karya di depan peserta didik yang lain. Aktivitas-aktivitas tersebut 
menuntut siswa membuat perencanaan, mengatur diri, dan mengevaluasi hasil 
pekerjaannya. Dalam hal ini, peran guru adalah memberi motivasi yang kuat agar  
seluruh anggota kelompok bersatu padu untuk mengikuti pembelajaran dan diskusi 
siswa tidak menyimpang dari topik pembelajaran.  
Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang melatih 
peserta didik untuk berdiskusi memecahkan masalah dengan pemberian orientasi 
permasalahan, merumuskan masalah dan hipotesis kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan penyelidikan/investigasi kelompok untuk menemukan solusi 
permasalahan. Setelah itu, peserta didik mengembangkan dan mempresentasikan 
hasil karya peserta didik dan dilanjutkan menganalisa dan mengevaluasi proses 
mengatasi masalah . Akititas-aktivitas tersebut akan menjadi wahana peserta didik 
untuk mengembangkan potensi dirinya dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan model Problem Based Learning terhadap 
kemampuan berpikir kritis (critical thinking) Peserta Didik pada Pembelajaran 
Geografi Kelas X IS 2 di SMA Negeri 1 Banyudono. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, desain penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen semu (quasi experimental design). 
Adapun model quasi-experimental design yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah pretest-posttest control group design. Kelas Eksperimen (E) diberi 
perlakuan (X), sedangkan Kelas Kontrol tidak diberi perlakuan.  
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah seluruh peserta didik 
kelas X IS di SMA N 1 Banyudono Tahun Ajaran 2013/2014 yang berjumlah 126 
yang otomatis menjadi populasi dalam penelitian ini. Teknik penentuan sampel ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan 
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam 
pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 
Berdasarkan populasi di atas, sekolah ini memiliki 4 kelas ilmu sosial (IS) dengan 
rincian peserta didik kelas X IS 1 berjumlah 30, X IS 2 berjumlah 32, X IS 3 
berjumlah 32, dan X IS 4 berjumlah 32. Kelas X IS 1 dan X IS 2 diampu oleh Bp. 
Saminu, sedangkan kelas X IS 3 dan X IS 4 diampu oleh Ibu Siti. Setelah 
dilakukan uji homogenitas, maka seluruh populasi dinyatakan homogen. 
Kemudian dipilih sampel penelitian yaitu kelas X IS 1 dan X IS 2 karena untuk 
memudahkan koordinasi dengan guru, maka kelas yang dipilih adalah kelas yang 
diampu oleh guru yang sama. Kelas X IS 1 dipilih sebagai kelas kontrol dengan 
model konvensional dan kelas X IS 2 dipilih sebagai kelas eksperimen dengan 
model problem based learning. Penelitian ini dilakukan dari bulan Februari 
sampai November 2014.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tes dan teknik observasi. Teknik tes dengan instrument tes hasil belajar 
yang berupa soal pilihan ganda dan uraian. Teknik observasi dengan instrument 
berupa lembar observasi penelitian. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan  uji-t.  
HASIL PENELITIAN 
Data hasil penelitian ini berupa data tes yang dihasilkan dari data pre test  
dan data post test. Pre test dan post test dilakukan kepada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan bentuk dan jumlah soal yang sama.  
Pre test merupakan tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik sebelum diberi perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Data hasil pre test berguna untuk mengetahui kemampuan subjek 
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penelitian setara atau homogen apa tidak. Jika hasil pre test kedua subjek tersebut 
homogen maka penelitian dapat dilanjutkan. Selain itu, data hasil pre test ini 
nantinya akan digunakan sebagai pembanding setelah diberikan perlakuan pada 
masing-masing kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
pre test yang telah dilakukan pada tanggal 6 Mei 2014  untuk kelas eksperimen 
dan pada tanggal 7 Mei 2014  untuk kelas kontrol, maka diperoleh data sebagai 
berikut.  
Tabel 1. Data Hasil Pre Test Geografi Kelas Eksperimen 
Pre test Kelas Eksperimen 
Nilai Konversi Nilai Predikat Jumlah Peserta Didik 
91 – 100  3,64 – 4,00 A 0 
81 – 90  3,24 - 3,60 A- 0 
71 – 80  2,84 - 3,20 B+ 0 
61 – 70  2,44 - 2,80 B 0 
51 – 60  2,04 - 2,40 B- 15 
41 – 50  1,64 – 2,00 C+ 11 
31 – 40 1,24 - 1,60 C 5 
21 – 30 0,84 - 1,20 C- 1 
11 – 20 0,44 - 0,80 D+ 0 
0 – 10 0 - 0,40 D 0 
Jumlah 32 
 (Sumber: Hasil olah data pada lampiran 9 halaman 165)  
Berdasarkan  data pada tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil pre test kelas 
eksperimen yang memperoleh nilai antara 51 - 60 dengan predikat B- adalah 15 
peserta didik, yang memperoleh nilai antara 41 - 50 dengan predikat C+ adalah 11 
peserta didik, yang memperoleh nilai antara 31 - 40 dengan predikat C adalah 5 
peserta didik, dan yang memperoleh nilai antara 21 - 30 dengan predikat C- 
adalah 1 peserta didik. Data hasil pre test kelas eksperimen selanjutnya disajikan 
ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
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Gambar 1. Diagram Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan  pada gambar 1 menunjukkan bahwa hasil pre test kelas 
eksperimen paling banyak memperoleh nilai antara 51 - 60 dengan predikat B-, 
yaitu 15 peserta didik, dan paling sedikit memperoleh nilai antara 21 - 30 dengan 
predikat C-, yaitu 1 peserta didik. 
Kelas kontrol adalah kelas X IS 1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 
30 orang. Berikut ini adalah data hasil pre test geografi kelas eksperimen yang 
disajikan pada tabel 4.3. 
Tabel 2. Data Hasil Pre test Geografi Kelas Kontrol 
Pre test Kelas Kontrol 
Nilai Konversi Nilai Predikat Jumlah Peserta Didik 
91 – 100  3,64 – 4,00 A 0 
81 – 90  3,24 - 3,60  A- 0 
71 – 80  2,84 - 3,20  B+ 0 
61 – 70  2,44 - 2,80 B 0 
51 – 60  2,04 - 2,40 B- 4 
41 – 50  1,64 – 2,00 C+ 19 
31 – 40  1,24 - 1,60 C 7 
21 – 30 0,84 - 1,20 C- 0 
11 – 20 0,44 - 0,80 D+ 0 
0 – 10  0 - 0,40 D 0 
Jumlah 32 
 (Sumber: Hasil olah data pada lampiran 9 halaman 166) 
Berdasarkan  data pada tabel 2 dapat diketahui hasil pre test kelas kontrol 
yang memperoleh nilai antara 51 - 60 dengan predikat B- adalah 4 peserta didik, 
yang memperoleh nilai antara 41 - 50 dengan predikat C+ adalah 19 peserta didik, 
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dan yang memperoleh nilai antara 31 - 40 dengan predikat C adalah 7 peserta 
didik. Data hasil pre test pada kelas kontrol selanjutnya disajikan dalam bentuk 
diagram sebagai berikut. 
0
5
10
15
20
0 – 10 11 – 20 21 – 30 31 – 40 41 – 50 51 – 60 61 – 70 71 – 80 81 – 90 91 – 100 
Ju
m
la
h
 P
es
er
ta
 D
id
ik
Interval Nilai
Diagram Data Pre test Kelas Kontrol
 
Gambar 2. Diagram Nilai Pre test Kelas Kontrol 
Berdasarkan  pada gambar 2 menunjukkan bahwa hasil pre test kelas 
eksperimen paling banyak memperoleh nilai antara 41 - 50 dengan predikat C+, 
yaitu 19 peserta didik, dan paling sedikit memperoleh nilai antara 51 - 60 dengan 
predikat C-, yaitu 4 peserta didik. 
Proses pembelajaran untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
setelah kedua kelas tersebut dinyatakan homogen atau setara sehingga penelitian 
layak untuk dilanjutkan. Kelas eksperimen diajar dengan model Problem Based 
Learning, sedangkan kelas kontrol diajar dengan model pembelajaran 
konvesional. Materi yang diajarkan untuk kedua kelas tersebut sama yaitu materi 
pada kompetensi dasar menganalisis hubungan manusia dan lingkungan akibat 
dinamika hidrosfer berupa siklus air, perairan darat dan potensinya, perairan laut 
dan potensinya, pemanfaatan dan pelestarian perairan darat dalam unit Daerah 
Aliran Sungai (DAS), serta pemanfaatan dan pelestarian laut secara berkelanjutan. 
Pada proses pembelajaran di kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran pada model Problem 
Based Learning yang terdiri dari lima langkah, yaitu 1) memberikan orientasi 
tentang permasalahannya kepada peserta didik, 2) mengorganisasikan peserta 
didik untuk meneliti, 3) membimbing penyelidikan baik individu maupun  
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kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan  hasil karya, dan 5) menganalisa 
dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. Alasan pemilihan model Problem 
Based Learning untuk mengukur kemampuan berpikir kritis karena model 
tersebut berkaitan erat dengan karakteristik berpikir kritis, meliputi analisis, 
sintesis, pengenalan masalah dan pemecahannya, kesimpulan, dan penilaian. Pada 
model Problem Based Learning lebih menekankan pada upaya penyelesaian 
masalah dalam dunia nyata. Dalam hal ini kemampuan berpikir kritis yang 
dimaksud adalah suatu cara berpikir untuk menemukan satu pemecahan dan 
pembenaran terhadap suatu permasalahan yang sedang dihadapi. Kemampuan 
berpikir kritis ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah. 
Oleh karena itu, model Problem Based Learning sesuai untuk diterapkan dalam 
pembelajaran geografi untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
Hal itu sesuai dengan fakta empirik keberhasilan pendekatan dalam proses dan 
hasil pembelajaran yang tertera dalam Meteri Pelatihan Implementasi Kurikulum 
2013 (2014: 28) bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk 
belajar, dan mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 
Begitu pula dengan pendapat Tilaar (2011: 17) yang menyatakan bahwa 
pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu cita-cita 
tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-ilmu eksakta dan 
kealaman serta mata pelajaran lainnya yang secara tradisional dianggap dapat 
mengembangkan berpikir kritis. Pembelajaran berbasis masalah memiliki 
prosedur yang jelas dalam melibatkan peserta didik untuk mengidentifikasi 
permasalahan. Dalam pembelajaran berbasis masalah, permasalahan menjadi poin 
awal dalam pembelajaran, kemudian peserta didik melakukan penyelidikan untuk 
mencari solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi. Kegiatan pembelajaran 
dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang 
akan dilakukan. Dalam hal ini, guru menjelaskan bahwa tujuan yang ingin dicapai 
adalah peserta didik dapat menganalisis hubungan manusia dengan lingkungan 
akibat dinamika hidrosfer. Kemudian guru menjelaskan kepada peserta didik 
11 
 
bahwa peserta didik harus terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan dinamika hidrosfer.  
Berdasarkan hasil post test yang telah dilakukan pada tanggal 27 Mei 
2014  untuk kelas eksperimen dan pada tanggal 28 Mei 2014  untuk kelas kontrol, 
maka diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 3. Data Hasil Post Test Geografi Kelas Eksperimen 
Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai Konversi Nilai Predikat Jumlah Peserta Didik 
91 – 100 3,64 – 4,00 A 2 
81 – 90 3,24 - 3,60 A- 12 
71 – 80 2,84 - 3,20 B+ 5 
61 – 70 2,44 - 2,80 B 6 
51 – 60 2,04 - 2,40 B- 3 
41 – 50 1,64 – 2,00 C+ 4 
31 – 40 1,24 - 1,60 C 0 
21 – 30 0,84 - 1,20 C- 0 
11 – 20 0,44 - 0,80 D+ 0 
0 – 10 0 - 0,40 D 0 
Jumlah 32 
 (Sumber: Hasil olah data pada lampiran 9 halaman 165) 
Berdasarkan  data pada tabel 4.6 dapat diketahui hasil post test kelas  
eksperimen yang memperoleh nilai antara 91 - 100 dengan predikat A adalah 2 
peserta didik, yang memperoleh nilai antara 81 - 90 dengan predikat A- adalah 12 
peserta didik, yang memperoleh nilai antara 71 - 80 dengan predikat B+ adalah 5 
peserta didik, yang memperoleh nilai antara 61 - 70 dengan predikat B adalah 6 
peserta didik, yang memperoleh nilai antara 51 - 60 dengan predikat B- adalah 3 
peserta didik, dan yang memperoleh nilai antara 41 - 50 dengan predikat C+ 
adalah 4 peserta didik. Data hasil post test kelas eksperimen selanjutnya disajikan 
ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
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Gambar 3. Diagram Garis Nilai Post test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan  pada gambar 3 menunjukkan bahwa hasil post test kelas 
eksperimen paling banyak memperoleh nilai antara 81 - 90 dengan predikat A-, 
yaitu 12 peserta didik, sedangkan paling sedikit memperoleh nilai antara 91 - 100 
dengan predikat A, yaitu 2 peserta didik. 
Kelas kontrol adalah kelas X IS 1 dengan jumlah peserta didik sebanyak 
30 orang. Berikut ini adalah data hasil post test geografi kelas kontrol yang 
disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Data Hasil Post test Geografi Kelas Kontrol 
Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai Konversi Nilai Predikat Jumlah Peserta Didik 
91 – 100 3,64 – 4,00 A 0 
81 – 90 3,24 - 3,60 A- 1 
71 – 80 2,84 - 3,20 B+ 9 
61 – 70 2,44 - 2,80 B 7 
51 – 60 2,04 - 2,40 B- 9 
41 – 50 1,64 – 2,00 C+ 1 
31 – 40 1,24 - 1,60 C 2 
21 – 30 0,84 - 1,20 C- 1 
11 – 20 0,44 - 0,80 D+ 0 
0 – 10 0 - 0,40 D 0 
Jumlah 30 
(Sumber: Hasil olah data pada lampiran 9 halaman 166) 
Berdasarkan  data pada tabel 4dapat diketahui hasil post test kelas  
kontrol yang memperoleh nilai antara 81 - 90 dengan predikat A- adalah 1 peserta 
didik, yang memperoleh nilai antara 71 - 80 dengan predikat B+ adalah 9 peserta 
didik, yang memperoleh nilai antara 61 - 70 dengan predikat B adalah 7 peserta 
didik, yang memperoleh nilai antara 51 - 60 dengan predikat B- adalah  9 peserta 
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didik, yang memperoleh nilai antara 41 - 50 dengan predikat C+ adalah 1 peserta 
didik, yang memperoleh nilai antara 31 - 40 dengan predikat C adalah 2 peserta 
didik, dan yang memperoleh nilai antara 21 - 30 dengan predikat C- adalah 1 
peserta didik. Data hasil posttest pada kelas kontrol selanjutnya disajikan dalam 
bentuk diagram garis sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Nilai Post test Kelas Kontrol 
Berdasarkan  pada gambar 4 menunjukkan bahwa hasil post test kelas 
kontrol paling banyak memperoleh nilai antara 51 - 60 dengan predikat B-, yaitu 9 
peserta didik dan memperoleh nilai antara 71 - 80 dengan predikat B+, yaitu 9 
peserta didik, sedangkan yang paling sedikit memperoleh nilai antara 21 - 30 
dengan predikat C-, yaitu 1 peserta didik memperoleh nilai antara 41 - 50 dengan 
predikat C+, yaitu 1 peserta didik dan memperoleh nilai antara 81 – 90 dengan 
predikat A-, yaitu 1 peserta didik 
Berdasarkan data yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata post test pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 
post test kelas kontrol. Setelah dilakukan analisis data hasil penelitian, maka 
diperoleh hasil bahwa penggunaan model Problem Based Learning telah terbukti 
lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan 
dengan penggunaan model konvensional.  
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KESIMPULAN  
 Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples Test, 
menunjukkan bahwa t hitung = 3,152 > t tabel = 2,000, artinya rata-rata nilai post test 
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata nilai 
post test kemampuan berpikir kritis kelas kontrol. Kesimpulannya, bahwa 
pembelajaran geografi menggunakan model Problem Based Learning lebih efektif 
dibanding model konvensional terhadap Critical Thinking (kemampuan berpikir 
kritis) peserta didik. 
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